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PEDOMAN TRANSLITERASI

KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan
dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-
Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-
huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan
transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
Ba B Be
-~
. Ta T Te
[
. Sa S es (dengan titik
u .
di atas)
Jim J Je
a




Ha h ha (dengan titik
C di bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
5 Dal D De
3 Zal V4 Zet (dengan titik
di atas)
Ra R er
J
. Zai Z zet
J
Sin S es
J
. Syin S es dan ye
U y y y
Sad S es (dengan titik
o di bawah)
. Dad d de (dengan titik
- di bawah)
5 Ta t te (dengan titik di
bawah)
b Za z zet (dengan titik
di bawah)
“ain koma terbalik (di
e atas)
. Gain G ge
C
b Fa F ef
3 Qaf Q ki
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B Kaf K ka
J Lam L el

- Mim M em
R Nun N en
5 Wau \ we
A Ha H ha
. Hamzah ¢ apostrof
& Ya Y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau momnoftong dan vokal

rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai
berikut:
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
. Fathah A a
. Kasrah | i
s Dammah U u

vil



2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
. 6 Fathah dan Ai adanu
ya
N j Fathah dan Au adanu
wau
Contoh:
- wf kataba

- = faala
- & suila

- S kaifa
- Jy— haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya
berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan
tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
...} | Fathah dan alif A a dan garis di
atau ya atas
& Kasrah dan ya I 1 dan garis di
g atas
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Y

s Dammah dan U u dan garis di
wau atas
Contoh:
- Jc qala
- rama

g qila

Js5  yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1.

Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah
“t”.

Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu
ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- Jbﬂo‘ﬁ\ I 5) raudah al-atfal/raudahtul atfal
- :)}MU L,.\,‘J\ al-madinah al-munawwarah/al-

madinatul munawwarah

o,

- b talhah
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E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau
tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J} nazzala

- A albirr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, yaitu J), namun dalam
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
“1” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun
qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- Q) arrajulu
- ;J-ai\ al-qalamu
- ‘j«»id\ asy-syamsu
- B alalaly



G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun
hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah
dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal
kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

°
A4 e

- 40 ta’khuzu
2R - *9

- x> syai'un

- 33 an-nau’u

inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun
huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- GE RS s O Wa innallaha lahuwa

khair ar-raziqin/Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- Bl 5 BEE A - Bismillahi majreha wa
mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang
berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
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untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
Contoh:
SNCWR P ST Alhamdu lillahi rabbi al-

‘alamin/Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- e RS Ar-rahmanir rahim/Ar-

rahman ar-rahTm
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya
berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap
demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- D }}19 vl Allaghu gaftirun rahim
- =a j}’f}ﬂ & Lillahi al-amru jami an/Lillahil-

amru jami an

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam
bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang
tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
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ABSTRAK

Saskiya Bayu Wirandi, 2026. Pemenuhan Nafkah Bi/ Ma ruf
oleh Generasi Sandwich dalam Perspektif Magashid Al-
Syariah (Studi Kasus Karyawan Retail di Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan), Skripsi Fakultas Syariah Jurusan
Hukum Keluarga Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) K.H.
Abdurahman wahid Pekalongan.

Pembimbing: Khafid Abadi, M.H.I.

Fenomena generasi sandwich menggambarkan kondisi
ketika seseorang menanggung kebutuhan ekonomi dua
generasi sekaligus, yaitu keluarga inti dan orang tua. Situasi
ini kerap menimbulkan dilema dalam pemenuhan nafkah,
terutama ketika pendapatan yang dimiliki terbatas. Dalam
ajaran Islam, pemenuhan nafkah seharusnya dilaksanakan
secara bil ma ‘riif, yakni secara wajar, adil, dan proporsional
sesuai kemampuan. Namun, dalam praktiknya, generasi
sandwich sering menghadapi tekanan ekonomi dan psikologis
akibat tanggung jawab ganda tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji praktik pemenuhan nafkah bil ma ‘rif oleh
generasi sandwich pada karyawan ritel di Kecamatan Bojong,
Kabupaten Pekalongan, serta menganalisisnya dalam
perspektif  Magasid al-Syari‘ah. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dan
praktis dalam memahami dinamika pemenuhan naftkah dalam
keluarga modern.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif
dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap informan
yang merupakan karyawan refail yang termasuk dalam
kategori generasi sandwich di Kecamatan Bojong, Kabupaten
Pekalongan. Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh pemahaman
yang mendalam mengenai praktik pemenuhan nafkah yang
dilakukan oleh para informan dalam konteks kehidupan nyata.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa generasi sandwich
yang bekerja sebagai karyawan retail berupaya memenuhi
nafkah bagi keluarga inti sekaligus membantu orang tua sesuai
dengan kemampuan ekonomi yang dimiliki. Pemenuhan
nafkah dilakukan dengan menetapkan skala prioritas
kebutuhan, khususnya kebutuhan primer. Dalam perspektif
Magqasid al-Syari‘ah, praktik tersebut mencerminkan upaya
menjaga harta (hifz al-mal), menjaga jiwa (hifz al-nafs), dan
menjaga agama (hifz al-din). Temuan penelitian menegaskan
bahwa praktik pemenuhan nafkah tersebut lebih merupakan
bentuk adaptasi ekonomi dan sosial terhadap keterbatasan
pendapatan dan tuntutan tanggung jawab ganda, bukan
sekadar toleransi pasif. Adaptasi ini terlihat dari strategi
pengelolaan keuangan, penentuan prioritas, serta penyesuaian
kebutuhan yang dilakukan secara dinamis. Meskipun
demikian, besarnya tanggung jawab ekonomi tetap
menimbulkan tekanan psikologis serta keterbatasan dalam
mencapai kesejahteraan secara optimal.

Kata Kunci: Generasi Sandwich, Karyawan Retail, Magdasid
al-Syari ‘ah, Nafkah bil Ma ruf.
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ABSTRACT

Saskiya Bayu Wirandi, 2026. Fulfillment of Livelihood Bil
Ma'ruf by the Sandwich Generation from the Perspective of
Magashid Al-Syariah (Case Study of Retail Employees in
Bojong District, Pekalongan Regency), Thesis, Faculty of
Sharia, Department of Islamic Family Law, K.H. Abdurahman
Wahid State Islamic University (UIN) Pekalongan.
Supervisor: Khafid Abadi, M.H.I.

The sandwich generation phenomenon describes a
situation where a person simultaneously supports the
economic needs of two generations: the nuclear family and
their parents. This situation often creates a dilemma in
meeting their needs, especially when income is limited. Islamic
teachings state that meeting needs should be carried out in a
manner that is fair, just, and proportional to one's ability.
However, in practice, the sandwich generation often faces
economic and psychological pressures due to this dual
responsibility. This study aims to examine the practices of
fulfilling needs in a manner that is fair and just by the
sandwich generation among retail employees in Bojong
District, Pekalongan Regency, and analyze them from the
perspective of Magqdsid al-Syari‘ah (Islamic Principles). The
results are expected to provide academic and practical
contributions to understanding the dynamics of meeting needs
in modern families.

This research employed a descriptive qualitative method
with a case study approach. Data were obtained through
interviews, observation, and documentation with informants
who are retail employees belonging to the sandwich
generation in Bojong District, Pekalongan Regency. Data
analysis was carried out through the stages of data reduction,
data presentation, and conclusion drawing. This approach
was used to gain a deeper understanding of the informants’
livelihood practices in a real-life context.
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The research findings show that the sandwich
generation, who work as retail employees, strive to provide for
their immediate family while simultaneously supporting their
parents within their economic means. This fulfillment of
livelihood is achieved by prioritizing needs, particularly
primary needs. From the perspective of Maqgasid al-Syari‘ah
(Islamic Law), this practice reflects efforts to safeguard wealth
(hifz al-mal), safeguard life (hifz al-nafs), and safeguard
religion (hifz al-din). The research findings confirm that this
practice of fulfilling livelihoods is more a form of economic
and social adaptation to limited income and the demands of
dual responsibilities, rather than merely passive tolerance.
This adaptation is evident in financial management strategies,
prioritization, and dynamic adjustments to needs.
Nevertheless, the magnitude of economic responsibilities still
causes psychological pressure and limitations in achieving
optimal well-being.

Keywords: Livelihood in Good, Magqdsid al-Syari‘ah, Retail
Employees, Sandwich Generation.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keluarga memiliki kedudukan sentral dalam sistem
sosial masyarakat Muslim karena berkontribusi signifikan
terhadap internalisasi karakter serta nilai-nilai pribadi
setiap anggota. Keluarga memiliki hak serta kewajiban
yang diatur berdasarkan A/-quran dan sunnah. Berbagai
permasalahan yang ada didalam masyarakat berbeda-beda
seperti halnya perubahan pola kerja dan kenaikan biaya
hidup yang dapat menjadi tekanan keluarga didalam
tantangan transformasi masyarakat.'

Salah satu fenomena keluarga yang marak di
masyarakat adalah munculnya Generasi Sandwich, dapat
diartikan sebagai sebuah penggabungan keluarga inti
dalam ketergantungan yang parsial, yang memiliki
hubungan antara orang tua dan anak untuk bertanggung
jawab dalam menyediakan sumber daya dan pelayanan
yang tidak sesuai dengan timbal balik yang telah
diberikan.? Generasi Sandwich juga seringkali menjadi
peran utama sebagai penjamin keamanan dan stabilitas
keluarga, memastikan bahwa orang tua mereka merasa
aman dan nyaman, sementara itu tetap harus membantu
anak-anak mereka mempersiapkan diri untuk masa

' Malik Ibrahim, “Pembentukan Keluarga Sakinah Dan
Problematikanya Pada Keluarga Muslim Di Kota Banjarmasin Dalam
Perspektif Sosiologi Hukum Islam,” Jurnal Hukum Caraka Justitia 2, no. 1
(2022): 23, https://doi.org/10.30588/jhcj.v2i1.1034.

2 Raihan Akbar Khalil and Meilanny Budiarti Santoso, “Generasi
Sandwich: Konflik Peran Dalam Mencapai Keberfungsian Sosial,” Share :
Social Work Journal 12, no. 1 (2022): 77,
https://doi.org/10.24198/share.v12i1.39637.
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depan.® Menghadirkan tantangan unik dalam mengelola
nafkah beban ganda, berpotensi memicu dilema alokasi
sumber daya dan konflik internal, serta menuntut adaptasi
dalam pemenuhan kewajiban nafkah yang secara hukum
bersifat berkelanjutan.

Kewajiban pemenuhan nafkah suami dan istri
menjadi fondasi rumah tangga yang sakinah, mawaddabh,
warahmah. Dalam konteks masyarakat Indonesia,
tanggung jawab terhadap orang tua sangat dijunjung
tinggi, Generasi Sandwich menjadi pilar penting dalam
menjaga keberlangsungan hidup keluarga besar,
meskipun seringkali harus berjuang dengan keterbatasan
sumber daya. Namun, ketika berhadapan dengan
kompleksitas Generasi Sandwich, sumber daya yang
terbatas harus didistribusikan kepada lebih banyak
individu dari dua generasi yang berbeda.

Dalam konteks nafkah, penting untuk memahami
konsep keseimbangan nafkah. Keseimbangan diartikan
sebagai alokasi finansial yang sesuai, seimbang, dan adil,
tidak berlebithan maupun kekurangan dari yang
dibutuhkan atau sepantasnya. Prinsip ini menekankan
kebijaksanaan dalam mengalokasikan sumber daya,
memastikan pemenuhan hak dan kewajiban finansial bagi
seluruh pihak yang ditanggung, terutama dalam situasi
beban ganda seperti yang dialami Generasi Sandwich.
Ma’ruf'yakni suatu yang dinilai baik oleh akal dan syara’.*
Oleh karena itu pemberian nafkah ini dilakukan dengan

3 Alfian Muhammad, “Optimalisasi Financial Well Being Generasi
Sandwich Di Indonesia,” FEIl-Usrah 5, no. 1 (2022): 127-35,
https://doi.org/10.22373/ujhk.v5i1.17119.

4 Al-Isfahani, Abu al-Qasim Abu al-Husain bin Muhammad al-
Raghib(Selanjutnya Akan Ditulis al-Raghib al-Asfahani), al-Mufiradat fi
al-Gharib al-Qur’an, (Mesir: Mushthafa al-Rab al- Ahlabi, 1961) hal.349.



keadilan dan keseimbangan pemberi nafkah kepada
penerima nafkah dengan tidak ada yang dirugikan.

Generasi sandwich yang bekerja di sektor retail
(Alfamat/Indomart/tokokelontong) memiliki karakteristik
berupa durasi kerja yang panjang, sistem kerja yang
terikat, serta pendapatan yang relatif tetap namun terbatas.
Dibandingkan dengan profesi lain pada tingkat ekonomi
sebanding, seperti buruh pabrik atau pekerja sektor
informal, karyawan refail cenderung memiliki
fleksibilitas waktu yang lebih rendah dan peluang
memperoleh penghasilan tambahan yang terbatas.
Kondisi ini meningkatkan kompleksitas beban psikologis
yang ditanggung oleh generasi sandwich, karena mereka
harus mengalokasikan pendapatan yang terbatas untuk
memenuhi kebutuhan keluarga inti sekaligus menanggung
kebutuhan orang tua. Fenomena generasi sandwich pada
karyawan retaill di Kecamatan Bojong, Kabupaten
Pekalongan, menjadi relevan untuk diteliti, khususnya
terkait pemenuhan natkah bil ma rif serta implikasinya
terhadap kesejahteraan keluarga.

Magashid Al-Syariah menawarkan landasan teoritis
yang komprehensif untuk menganalisis dan memahami
bagaimana relevansi Maqashid Al-Syariah dalam
keseimbangan nafkah ini. Magashid Al-Syariah bertujuan
untuk mewujudkan kemaslahatan umat manusia, baik di
dunia maupun akhirat, dengan melindungi lima hal pokok:
agama (hifz al—din), jiwa (hifz al-nafs), akal
(hifz al-"aql), keturunan (hifz al—nasl), dan harta (hifz al-
mal).> Magashid Al-Syariah dapat menjadi pisau analisis
untuk melihat sejauh mana praktik kewajiban dalam

5> Ahmad, K. A. Filsafat Hukum Islam dan Magqasid Syariah
Kontemporer. Jakarta: Penerbit Kencana, 2022, him. 100-115.



pemenuhan nafkah yang dilakukan telah mencapai tujuan-
tujuan syariat dalam melindungi jiwa, keturunan,dan
harta.®

Untuk memahami bagaimana generasi sandwich
dapat menimplementasikan nafkah bil-ma’ruf secara
efektif, penelitian ini menggunakan kerangka analisis
Magashid Al-Syariah. Khususnya hifz al-mal, hifz al-nafs,
dan hifz al-din. Hifz al-mal (pemeliharaan harta) ini
merupakan salah satu pilar yang ada dalam 5 (lima) pilar
utama dalam kerangka Magashid Al-Syariah yakni hifz al-
mal adalah perlindung hak dan kewajiban dan
pemeliharaan harta.’ Prinsip dari pilar ini mendorong
setiap muslim untuk mengelola harta secara bijak,
produktif, dan bertanggung jawab. Sedangkan hifz al-Nafs
(pemeliharaan jiwa) ialah pemeliharaan hidup yang boleh
dicapai dengan tiga cara yaitu mewujudkan asas
kekeluargaan melalui perkawinan yang sah, memastikan
kelangsungan hidup melalui makanan dan minuman yang
halal dan suci serta menyediakan pakaian dan tempat
tinggal. Serta hifz al-din (pemeliharaan agama) akan
dilihat dari sejauh mana kewajiban nafkah ini dipandang
sebagai bagian dari ketaatan beragama, serta bagaimana
tekanan finansial memengaruhi praktik keagamaan dan
moralitas mereka.

¢ Ramadhan, S. Magqasid Syariah dalam Pengelolaan Keuangan
Keluarga. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2021, hlm. 78-90.

7 Suharsono Suharsono, Kuratul Aini, and Ariq Nurjannah Irbah,
“Keberadaan Prinsip (Maqashid Al-Syariah) Hifdzul Mal Dalam Kegiatan
Investasi Konvensional Non Maisir,” Investama : Jurnal Ekonomi Dan
Bisnis 9, no. 2 (2023): 135-46,
https://doi.org/10.56997/investamajurnalekonomidanbisnis.v9i2.1006.

8 Muhammad Mustaqim Roslan and Anwar Osman Zainuri, “7Teori
Hifz Al-Nafs Dalam Maqasid Syariah: Analisis Pendalilan,” Journal of
Muwafaqat 6, no. 1 (2023): 1-13,
https://doi.org/10.53840/muwafaqat.v6il.121.



Bagi generasi sandwich pemenuhan nafkah bil
ma ruf bukan hanya tentang kebutuhan materi saja, tetapi
juga dengan pemeliharaan jiwa, kesehatan dan psikologis
bagi generasi sandwich. Keterkaitan antara hifz al-mal,
hifz al-nafs dan hifz al-din ini menjadi penting dalam
memahami strategi dan adaptasi bagi generasi sandwich
dalam menjalankan peran mereka.

Implementasi natkah bil ma’ruf seharusnya tidak
hanya mencegah kemudaratan tetapi juga mengupayakan
terwujudnya kemaslahatan bagi seluruh anggota keluarga
yang terlibat. Penelitian-penelitian sebelumnya tentang
nafkah umumnya berfokus pada dimensi hukum fikih
tentang kewajiban nafkah, atau analisis ekonomi tentang
pengelolaan keuangan keluarga secara umum. Sementara
itu, kajian tentang generasi sandwich lebih banyak
menyoroti dimensi sosiologis atau psikologis dari beban
yang ditanggung. Pentingnya penelitian yang signifikan
dalam memahami bagaimana keluarga generasi sandwich
yang berpegang pada nilai-nilai Islam secara praktis
menentukan keseimbangan dalam pemenuhan nafkah
untuk orang tua dan anak-anak mereka, dan bagaimana
keputusan-keputusan ini secara sadar atau tidak sadar
dipandu oleh atau sejalan dengan prinsip-prinsip
Magashid Al-Syariah.’

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada
pengembangan fikih kontemporer dengan mengeksplorasi
bagaimana  prinsip-prinsip  nafkah  yang  dapat
diimplementasikan  dan  diinterpretasikan  dalam
menghadapi dinamika keluarga modern, khususnya
generasi sandwich. Ini menunjukkan fleksibilitas dan

® Utami, R. D. "Dilema Generasi Sandwich: Studi Kasus Beban
Ganda Perawatan Orang Tua dan Anak." Jurnal Psikologi Sosial, Vol. 18,
No. 1 (2022): 55-70,



relevansi  Magashid Al-Syariah  dalam  menjawab
tantangan zaman. Penelitian ini memilih karyawan retail
di Kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan, sebagai
studi kasus. Berdasarkan observasi lapangan, peneliti
mengidentifikasi 6 kasus keluarga yang termasuk
kategori generasi sandwich. Rincian informan tersebut
terdiri dari 6 laki-laki sebagai generasi sandwich, di mana
seluruhnya merupakan karyawan retail yang menanggung
kebutuhan finansial ganda (menafkahi keluarga inti
sekaligus menafkahi orang tua) dengan keterbatasan
pendapatan yang relatif rendah yakni gaji UMK (Upah
Minimum Kota/Kabupaten). 1 Kemudian 6 Istri dari
generasi sandwich dan 6 Orang tua generasi sandwich.

Konteks ini membantu individu dan keluarga
generasi sandwich untuk lebih memahami kewajiban
nafkah mereka sesuai syari’ah, mengelola keuangan
secara adil, dan pada akhirnya, mengurangi potensi
konflik serta meningkatkan keharmonisan keluarga.
Untuk mencapai pemahaman yang kaya dan mendalam
dari  perspektif partisipan, penelitian ini  akan
menggunakan jenis pendekatan diskriptif kualitatif untuk
memahami fenomena secara mendalam dari prespektif
partisipan.

Oleh karena itu penulis akan meneliti tentang
pemahaman yang lebih kaya tentang bagaimana konsep
natkah dan magashid al-syariah diimplementasikan
dalam tantangan kontemporer seperti fenomena generasi
sandwich dengan judul “Pemenuhan Nafkah Bil Ma’ruf
oleh Generasi Sandwich dalam Perspektif Magashid

10 Saskiya Bayu Wirandi, Hasil Observasi sendiri , Karyawan Retail
di Kecamatan Bojong, Pada Tanggal 25 juni 2025



Al-Syariah (Studi Kasus Karyawan Retail di
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan)”.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dipaparkan
mengenai fenomena Generasi Sandwich di Kecamatan

Bojong Kabupaten Pekalongan dalam konteks nafkah bil

ma’ruf , maka rumusan masalah penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana realitas praktik pemenuhan nafkah bil
ma ruf oleh generasi sandwich dilingkungan karyawan
retail di Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana praktik pemenuhan nafkah bi/ ma ruf
dalam tinjauan magqashid al-syariah yang dilakukan
oleh generasi sandwich tersebut?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada pokok permasalahan di atas maka
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan realitas praktik pemenuhan
nafkah bil ma’ruf yang dilakukan oleh generasi
sandwich dilingkungan Karyawan Retail di Kecamatan
Bojong Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk Menganalisis praktik pemenuhan nafkah bil
ma’ruf dalam tinjavan magashid al-syariah yang
dilakukan oleh generasi sandwich tersebut.

Manfaat Penelitian

Melalui  penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara
praktis, yaitu :

1. Manfaat Teoritis
a. Pengembangan Ilmu : Penelitian ini diharapkan

dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian hukum islam, khususnya



terkait konsep nafkah bil ma’ruf dan penerapanya
dalam konteks kehidupan modern generasi
sandwich.

b. Analisis Magashid al-Syariah : Menambah
khasanah literatur tentang relevansi Magasid al-
Syari’ah (hifz al-mal, hifz al-Nafs dan hifz al-din)
dalam menganalisis praktik pemenuhan natkah pada
masyarakat pekerja kontemporer.

c. Rujukan Akademis : Menjadi bahan referensi bagi
penelitian selanjutnya terkait hukum natkah dalam
perspektif syariat dan tantangan generasi sandwich.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi karyawan Retail (Generasi Sandwich)
Memberikan pemahaman tentang pentingnya
pemenuhan nafkah secara bil Ma ruf sesuai syariat,
penelitian ini membantu mereka memanajemen
keuangan agar dapat memenuhi kebutuhan dua
generasi secara proporsional.

b. Bagi Masyarakat dan keluarga : Memberikan
wawasan tentang penerapan konsep nafkah bil
ma’ruf yang adil dan wajar dalam konteks
kehidupan keluarga modern.

c. Bagi Pemerhati hukum islam : Menjadi bahan
kajian untuk pengembangan solusi sosial-ekonomi
berbasis magdashid al-Syariah dalam menghadapi
fenomena Generasi Sandwich.

E. Kerangka Teoritik
Kerangka berpikir penelitian ini menggambarkan
keterkaitan antara fenomena generasi sandwich dengan
praktik nafkah bil ma ‘rif dalam perspektif magasid al-
syari‘ah yang mencakup perlindungan terhadap agama
(hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), dan harta (hifz al-mal)



|

Analisis Praktik Nafkah Bil Ma’ruf berdasarkan prinsip
Magqashid Al-Syariah

t | t
v

Kesesuaian Praktik nafkah Generasi Sandwich dengan hukum
Islam

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir

1. Nafkah Bil Ma ruf
Nafkah (an-nafgah) merupakan salah satu
kebutuhan pokok bagi keluarga (seorang isteri) dalam
mengkonstruksi kehidupan rumah tangga yang
harmonis (sakinah, mawaddah wa rahmah). Banyak
rumah tangga yang tidak harmonis disebabkan suami
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tidak mampu memberikan nafkah kepada keluarga
sesuai kebutuhan yang diperlukan.'!

Dasar Hukum Islam, merujuk pada QOS. Al-
Bagarah ayat 233 kewajiban ayah memberi makan
dan pakaian kepada ibu dengan cara ma ruf.
Kemudian ditegaskan kembali dalam QS. A#-Thalag
ayat 7, Seseorang tidak dibebani melainkan menurut
kadar kesanggupannya.'? Dalam konteks nafkah bil
ma’ruf 1ini tidak membatasi seorang suami dalam
memberi nafkah sesuai dengan kemampuan suami
dan kebutuhan anak maupun orang tua udah menjadi
keharusan bagi seorang ayah. Meskipun secara garis
besar bahasa hukum tidak diatur secara pasti
mengenai rincian minimum maupun maksimum dari
jumlah nafkah yang harus dipenuhi, akan tetapi
pemberian tersebut harus proporsional agar tidak ada
pihak yang merasa dirugikan.'

Pemenuhan natkah juga bisa dengan kata lain
yaitu (al kifayah) artinya kecukupan, itu harus
dengan bi al-Ma'ruf, artinya sebagai sesuatu yang
dikenali, diketahui, atau yang diakui, dan terkadang

" Maimun, “Aplikasi MaqAsld Asy- Syari’Ah Terhadap
Rekonstruksi  Makna  Nafqah  Dalam  Hukum  Keluarga Islam
Kontemporer,” Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung 11, no. 1
(2018): 1-28.

12 Riyan Erwin Hidayat and Muhammad Nur Fathoni, “Konsep
Nafkah Menurut Muhammad Syahrur Dan Kompilasi Hukum Islam,”
Syakhshiyyah Jurnal Hukum Keluarga Islam 2, no. 2 (2022): 150-64,
https://doi.org/10.32332/syakhshiyyah.v2i2.6139.

13 Nuriyah Wulan Adiningrum and Rayno Dwi, “Morality : Jurnal
Ilmu Hukum Kenaikan Nafkah Anak Setiap Tahun Pasca Perceraian” 10,
no. 1 (2024): 14-30.



11

kata ini diartikan sebagai sesuatu yang sepantasnya
dan secukupnya.'*
2. Generasi Sandwich
Generasi  sandwich  merupakan  kondisi
seseorang harus menanggung biaya hidup serta
merencanakan kehidupannya di masa depan seperti
pendidikan, kesehatan, karir, rumah, kendaraan, serta
pernikahan. Generasi sandwich dituntut harus mampu
membantu biaya hidup saudaranya atau membayar
hutang yang ditinggalkan oleh orang tuanya. Selain
itu, biaya kebutuhan, kesehatan, dan biaya masa
depan lainnya pun masih harus mereka siapkan
juga.'®
Karakteristik generasi sandwich merupakan
generasi selanjutnya yang dapat dikategorikan
generasi yang sedikit lebih sulit dari pada yang
pertama. Generasi ini terdiri dari orang dewasa
berusia antara 30 dan 60 tahun, yang biasanya diapit
oleh keluarganya. Mereka diapit oleh orang tua, anak,
nenek dan kakek.'®
3. Magqgashid Al-Syariah
Magqashid Al-Syaritah terdiri dari dua kata,
Magashid dan Syariah. Kata Magdashid merupakan
bentuk jama' dari magshad yang berarti maksud dan
tujuan, sedangkan Syariah mempunyai pengertian

14 Milda Hariadi, “Interpretasi Makna Makruf Dalam Pemberian
Nafkah (Analisis Hadis Hindun Binti Utbah Tentang Nafkah),” 2017, 13.

5 Erlina Dewi Endah Amaliyah and Bayu Setyo Nugroho,
“Improving Personal Financial Management through Financial
Technology, Financial Capability, and Spiritual Intelligence as
Intervening Variable,” Admisi Dan Bisnis 23, no. 1 (2022): 57-70,
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.32497/ab.v23i1.3477.

16 Muhammad, “Optimalisasi Financial Well Being Generasi
Sandwich Di Indonesia.”



12

hukum-hukum Allah yang ditetapkan untuk manusia
agar dipedomani untuk mencapai kebahagiaan hidup
di dunia maupun di akhirat.!” Sedangkan penelitian
para ulama’ klasik, al-Maqgasid al-daririyah dalam
membuat syariah Islam terangkum dalam penjagaan
lima hal pokok dalam kehidupan, yaitu: menjaga
agama (hifz al-din), menjaga jiwa (hifz al-nafs),
menjaga akal (hifz al-‘aql), menjaga keturunan (hifz

al-nasl) dan menjaga harta (hifz al-mal).’®
Diantara tujuan lain dari Magashid Al-Syariah,
yakni (hifz al-mal) menjaga harta. Salah satu tujuan
syariat berkaitan dengan perlindungan seseorang
dalam memelihara hartanya. Sementara itu (hifz al-
nafs) perlindungan jiwa dalam menafkahi keluarga.
Seperti halnya perlindungan terhadap kondisi psikis
seseorang dengan beban ganda. Selain itu, (hifz al-
din) menjaga agama dalam pemenuhan nafkah secara
bil  ma'ruf yang seimbang akan menjaga
keharmonisan dan keutuhan rumah tangga, yang
merupakan fondasi pelaksanaan nilai-nilai dan

kewajiban agama dalam keluarga.
F. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan dari penelusuran yang penulis lakukan,
telah banyak penelitian yang membahas tema serupa
dengan penelitian ini, namun masih terdapat ruang untuk
dijadikan fokus-fokus penelitian baru bagi penulis untuk
membahas mengenai konsep nafkah pada keluarga

17 Rizfal Danis Aprilio, “Magasid Asy Syariah Dalam Keuangan
Islam,” Jurnal llmiah (Pendidikan Islam, Hukum Islam, Ekonomi Syari’ah
Dan Sosial Budaya) Vol.3, no. July (2021): 1-7.

18 Galuh Nasrullah Kartika MR and Hasni Noor, “Konsep Magashid
Al-Syari’ah Dalam Menentukan Hukum Islam (Perspektif Al-Syatibi Dan
Jasser Auda),” Al Igtishadiyah Jurnal Ekonomi Syariah Dan Hukum
Ekonomi Syariah 1,no0. 1 (2014): 50, https://doi.org/10.31602/iqt.v1i1.136.
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Generasi Sandwich yang mana penelitian tersebut berbeda
dengan penelitian terdahulu. Penulis mencantumkan
beberapa karya penelitian terdahulu yang relevan dengan
dengan penelitian penulis, adapun penelitian tersebut
sebagai berikut:

Jurnal yang ditulis oleh Faizal Amir, dengan judul
”Nilai- Nilai moderasi beragama dalam penerapan
nafkah  suami  penyandang  disabilitas  Generasi
Sandwich” tahun 2023 dengan hasil penelitian
menyatakan bahwa Isu utamanya adalah "peran" mereka
dan bagaimana mereka mengintegrasikan "nilai-nilai
agama dalam praktik nafkah" yang dikaitkan dengan
"moderasi beragama". Ini adalah ceruk yang sangat
spesifik dari Generasi Sandwich.perbedaan penulis
dengan penetian terdahulu yakni penggunaan teori
sosiologi untuk memahami proses konstruksi makna dan
motivasi nilai, dan menyoroti tantangan ekonomi lokal
yang unik (pola pendapatan tidak rutin) sebagai faktor
utama dalam isu nafkah proporsional yang dianalisis
melalui lensa Magasid Al-Syariah. "

Kemudian Tesis yang ditulis oleh Ayu Surya Nensi,
dengan judul “implementasi pada pemenuhan nafkah
pada keluarga Generasi Sandwich diyayasan diniyah
pekanbaru presfektif sosiologi keluarga” hasil penelitian
ini menunjukan bahwa tidak semua Generasi Sandwich
merasa terbebani dan kesulitan dalam memenuhi nafkah
keluarganya, baik anak istri maupun orang tua atau
kerabat yang berada dalam tanggungan mereka tahun
2024.perbedaan dengan penulis dengan penelitian revelan

19 Faizal amir Sekolah Tinggi, Ilmu Tarbiyah, and Buntet Pesinya ,
Nilai- Nilai moderasi beragama dalam penerapan nafkah suami
penyandang disabilitas generasi sandwich” 9, no. 2 (2023): 138-52,
https://doi.org/10.36701/nukhbah.v9i2.1110
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yakni kedalaman makna subjektif, interpretasi nilai, dan
landasan normatif (Maqasid Asy-Syariah) dalam kondisi
ekonomi yang menantang (pendapatan tidak rutin).?

Skripi yang ditulis oleh Ajie Pangestu dengan judul
“Problematika Generasi Sandwich dalam memenuhi
kewajiban memberi nafkah presfektif Undang- Undang
Nomor 1 tahun 1974 (studi kasus du desa pablengan
kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar) pada tahun
2023 hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
pemenuhan kewajiban memberi nafkah oleh Generasi
Sandwich telah dilaksanakan, para Generasi Sandwich
juga memperhatikan kondisi orang tua, kakek, nenek, dan
adik mereka dan menafkahinya walaupun dengan kondisi
yang kurang. perbedaan dengan penulis yakni utama
terletak pada landasan teoretis/normatif yang digunakan
untuk menganalisis fenomena (Magqgasid Asy-Syariah
dengan UU No. 1 Tahun 1974), kedalaman konseptual
dari nafkah yang diteliti (proporsionalitas dan keadilan
dengan pemenuhan kewajiban), serta masalah spesifik
yang ingin dijawab dan arah rekomendasi yang
diberikan.’!

Skripsi yang ditulis oleh Suci Irma Syahri
Ramadhani dengan judul “Fenomena Generasi Sandwich
Dalam Memenuhi Kewajiban Memberi Nafkah Menurut
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Kelurahan
Langgam Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan)
Hasil dari penelitian ini dapat dikemukakan bahwa dalam

20 Implementasi Pemenuhan et al.,, “Implementasi Pemenuhan
Nafkah Pada Keluarga Generasi Sandwich Di Yayasan Diniyah Pekanbaru
Perspektif Sosiologi Keluarga,” 2024.

2L Ajie Pangestu, “Problematika generasi sandwich dalam
memenuhi kewajiban memberi nafkah presfektif Undang- Undang Nomor
1 tahun 1974 (studi kasus du desa pablengan kecamatan Matesih
Kabupaten Karanganyar) tahun 2023.
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pemenuhan nafkah oleh Generasi Sandwich di Kelurahan
Langgam selain mencukupi kebutuhan anak dan istrinya
juga memperhatikan kondisi orang tua dan adik mereka
dalam memenuhi nafkah. ’perbedaan dengan penulis
yakni penulis Menggali konsep "nafkah bil ma ’ruf " yang
memerlukan pemahaman tentang bagaimana
keseimbangan dan diterapkan oleh para aktor dalam
konteks mereka. Bukan hanya sekadar "pemenuhan"
tetapi bagaimana pemenuhan itu dilakukan secara
seimbang.??

Skripsi yang ditulis oleh Salsa Rahmadita dengan
judul (Pola Relasi Suami Istri Generasi Sandwich (Studi
Buruh Pabrik PT Sinergi Gula Nusantara). 2024. Dengan
hasil penelitian bahwa dari empat pasangan Generasi
Sandwich yang diteliti, terdapat dua pola relasi yang
digunakan: head-complement dan senior-junior partner.
Pola headcomplement menempatkan suami sebagai
pemimpin, sementara istri melengkapi peran tersebut.
Sementara itu, pola senior-junior  partner
menggambarkan adanya peran dominan dari salah satu
pihak dengan dukungan dari pihak lain. Adapun pola
relasi ownmer-property dan equal xiii partner tidak
ditemukan dalam hubungan mereka. Dengan demikian,
pasangan ini tidak mempraktikkan relasi tradisional di
mana istri sepenuhnya tunduk pada suami, maupun relasi
egaliter di mana kedua pihak setara dalam pengambilan
keputusan dan pencarian naftkah. Implikasi dari pola relasi
ini terhadap keharmonisan rumah tangga menunjukkan
bahwa pasangan mampu menjaga hubungan yang

22 Suci Irna Syahri Ramadhani :(Fenomena Generasi Sandwich
Dalam Memenuhi Kewajiban Memberi Nafkah Menurut Perspektif Hukum
Islam (Studi Kasus Kelurahan Langgam Kecamatan Langgam Kabupaten
Pelalawan) tahun 2024,



16

harmonis, meskipun menghadapi tekanan finansial dan
emosional dari peran ganda mereka perbedaan dari
penulis yakni fokus pada pemahaman dan implementasi
konsep nafkah kebaikan dan keadilan dengan prinsip hifz
al-mal dan hifz al-nafs, serta keterkaitannya dengan
Magqasid Al-Syariah.”

Oleh karena itu Analisis perbandingan antara
penelitian sebelumnya dan penelitian ini mengenai
"Pemenuhan Nafkah bil Ma ruf oleh Generasi Sandwich
dalam Perspektif Magqgashid Al-Syariah (studi kasus
karyawan retail di Kecamatan Bojong Kabupaten
Pekalongan)" menunjukkan perbedaan fokus yang
signifikan.  Penelitian-penelitian ~ terdahulu  telah
membahas konsep hifz al-mal,hifz al-nafs dan hifz al-din
secara terpisah, atau pemenuhan nafkah dalam konteks
ekonomi Islam secara umum. Pembaruan penelitian ini
yakni penggabungan antara hifz al-mal, hifz al-nafs dan
hifz al-din dalam nafkah bil ma’ruf serta dengan subjek
karyawan retail dikecamatan bojong kabupaten
pekalongan.

G. Metode Penelitian

Penggunaan suatu metode dalam melakukan
penelitian sangat penting untuk diperhatikan. Pasalnya,
akan memengaruhi hasil dari penelitian yang
dilakukan. ** Metodologi memberikan pedoman, cara
mempelajari, menganalisis, dan memahami lingkungan-

23 Salsa Rahmadita, “POLA RELASI SUAMI ISTRI GENERASI
SANDWICH ( Studi Buruh Pabrik PT Sinergi Gula Nusantara ) SALSA
RAHMADITA,” 2024.

24 Putra, P. E. 2022. "Pentingnya Metodologi Penelitian dalam
Menjamin Validitas dan Reliabilitas Hasil Studi Kualitatif." Jurnal
Metodologi Penelitian Sosial, 8(2): 115-128.
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lingkungan yang sedang dihadapi oleh seorang ilmuwan
yang melakukan penelitian.”®

Dalam penelitian yang dilakukan penulis metode
yang digunakan sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode
penelitian kualitatif diskriptif dengan pendekatan studi
kasus. Metode ini bertujuan untuk menggambarkan
dan memahami fenomena sosial secara mendalam
berdasarkan pengalaman dan pandangan subjek
penelitian dalam konteks kehidupan nyata. Studi kasus
merupakan strategi penelitian yang menelusuri suatu
kasus tertentu dengan memanfaatkan berbagai sumber
data untuk memperoleh pemahaman yang utuh dan
kontekstual .

2. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu melalui pendekatan deskriptif
kualitatif yakni dengan mencari dan mengumpulkan
data yang diperoleh dari data primer dan sekunder.

3. Sumber Data
Dalam penelitian kualitatif, Pengumpulan data
merupakan salah satu tahapan sangat penting dalam
penelitian. Teknik pengumpulan data yang benar akan
menghasilkan data yang memiliki kredibilitas tinggi,
dan sebaliknya. Oleh karena itu, tahap ini tidak boleh

25 Lestari, S., dan A. Rahman. 2023. "Peran Metodologi dalam
Desain Penelitian: Studi Kasus di Bidang llmu Sosial." Jurnal Ilmu Sosial
Kontemporer, 10(1): 45-58.

26 Huda, M Chairul, : Metode Penelitian hukum (pendekatan yuridis
Sosiolgis) IKAPI Jawa Tengah: the Mahfud ridwan Institute. Diakses
tanggal 22 Agustus 2025
https://books.google.co.id/books?id=xySyEAAAQBAJ&lpg=PP1&hl=id
&pg=PR2#v=0onepage&q&f=false
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salah dan harus dilakukan dengan cermat sesuai
prosedur dan ciri-ciri penelitian kualitatif.?’ Berikut
adalah penjelasan mengenai sumber data primer dan
sumber data sekunder dalam konteks metode penelitian
kualitatif yang mana penelitian ini menggunakan kedua
sumber data, sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini
adalah Data yang diperoleh langsung dari informan
yakni dengan wawancara, survei, eksperimen yang
mendalam dengan anggota keluarga generasi
sandwich (suami yang termasuk Generasi Sandwich
karyawan retail, Istri dan orang tua).
b. Sumber Data Sekunder
Data yang membantu mendefinisikan masalah
penelitian sosial dan sering kali digunakan sebagai
dasar untuk melakukan penelitian selanjutnya.
Dokumen tertulis atau catatan yang relevan yang
dibuat oleh atau tentang keluarga tersebut, atau data
lain yang bisa memberikan konteks tambahan.
4. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan
data Studi kasus yaitu sebuah eksplorasi dari “suatu
sistem yang terikat” atau “suatu kasus/beragam kasus”
yang dari waktu ke waktu melalui pengumpulan data
yang mendalam serta melibatkan berbagai sumber
informasi yang “kaya” dalam suatu konteks.?® Teknik

27 S.Pd. | Anita Muhammad Rizal Pahleviannur, Metode Penelitian
Kualitattif, Kollegial Supervision, 2023.

28 Dimas Assyakurrohim et al., “Metode Studi Kasus Dalam
Penelitian Kualitatif,” Jurnal Pendidikan Sains Dan Komputer 3, no. 01
(2022): 1-9, https://doi.org/10.47709/jpsk.v3i01.1951.
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pengumpulan data akan berpusat pada tiga metode

utama untuk mencapai pemahaman mendalam.

Pertama observasi, Kedua, wawancara. Ketiga,

dokumentasi, yaitu :

a. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik

mengumpulkan data kualitatif dengan melakukan
pengamatan langsung di lingkungan penelitian
terjadi.

b. Wawancara

Wawancara digunakan untuk memperoleh

informasi langsung dari narasumbernya. Dalam
penelitian ini teknis pelaksanaannya dilihat sangat
penting untuk mengumpulkan berbagai data, bukti-
bukti dan informasi yang valid dari informan yang
diwawancara.  Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik Snowball sampling yaitu
Pengambilan sampel bola salju adalah metode
pengambilan sampel praktis. Metode ini diterapkan
ketika sulit mengakses subjek dengan karakteristik
target. Dalam metode ini, subjek penelitian yang ada
merekrut subjek penelitian di masa mendatang dari
kenalan mereka. Pengambilan sampel berlanjut
hingga data jenuh.’° Proses wawancara dihentikan
ketika data yang diperoleh sudah mencapai titik
jenuh, yaitu ketika informasi dari informan baru
sudah tidak memberikan variasi informasi baru atau

2 & Saldana Miles, Huberman, Metodologi Penelitian Kualitatif. In
Metodologi Penelitian Kualitatif, Rake Sarasin, 2014.

30 Mahin Naderifar, Hamideh Goli, and Fereshteh Ghaljaie,
“Snowball Sampling: A Purposeful Method of Sampling in Qualitative
Research,” Strides in Development of Medical Education 14, no. 3 (2017),
https://doi.org/10.5812/sdme.67670.
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jawaban yang diberikan sudah seragam/sama
dengan informan sebelumnya.
c. Dokumentasi

Metode Dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data yang melibatkan pengumpulan
informasi dari sumber-sumber yang sudah ada,
seperti dokumen, rekaman, atau arsip. Data yang
dikumpulkan bisa berupa data historis, data
pemerintah, data perusahaan, atau data dari
organisasi lainnya. Metode ini penting untuk
mencatat sumber data dengan jelas dan memastikan
keakuratan serta keabsahan data yang digunakan.!

5. Teknik Analisis Data

Ananlisis data merupakan upaya mencari dan
menata data secara sistematis untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. *
Setelah data terkumpul dengan metode pengumpulan
data, penulis akan mengelola dan menganalisis data
tersebut dengan menggunakan analisis model analisis
miles dan huberman.

Analisis data dalam penelitian kualitatif
menggunakan teknik yang dicetuskan oleh Miles dan
Huberman yang terkenal dengan metode analisis data
interaktif. Sedangkan analisis data kualitatif yang harus

3! Irmayana, Novia Astaria, and Fahrul Ulum Feriawan, “Metode
Pengumpulan Data Melalui Studi Dokumen Dalam Penelitian,” 2024, 12,
https://www.academia.edu/121140851/Metode Pengumpulan_Data Mela
lui_Studi Dokumen Dalam_Penelitian.

32 Abdul Nasir et al., “Pendekatan Fenomenologi Dalam Penelitian
Kualitatif 1,” INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research 3, no. 5
(2023): 4445-51, https://j-
innovative.org/index.php/Innovative%0APendekatan.
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dilakukan ada tiga tahapan yaitu tahapan reduksi data,

penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.?
Adapun prosedur analisis data menurut Miles

dan Huberman adalah sebagai berikut:

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan menyatukan,
menyeleksi data yang sangat urgen dan data yang
paling pokok dan membuang data-data yang tidak
diperlukan. Reduksi data merupakan proses penting
dalam analisis data kualitatif yang bertujuan
menyederhanakan dan mengorganisasi data mentah
menjadi informasi yang bermakna dan terstruktur.

b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan tahap krusial
dalam proses analisis data kualitatif yang bertujuan
mengorganisasikan informasi secara sistematis dan
bermakna. Miles dan Huberman menyatakan bahwa
dalam penyajian data dalam penelitian kualitatif
yang paling banyak digunakan adalah teks yang
bersifat naratif. Pada tahap ini  penulis
mendeskripsikan bagaimana tinjauan Magqashid Al-
Syariah terhadap praktik pemenuhan nafkah bil
ma’ruf di  kecamatan Bojong  kabupaten
Pekalongan.

c. Pengambilan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Pengambilan kesimpulan ini dilakukan mulai
proses pengumpulan data di lokasi dengan arti lain
peneliti harus berusaha memahami makna dari data
yang diperoleh. Hal ini dilakukan sebagai bentuk
hasil dari suatu proses yang telah dilakukan.

33 Perspektif Spradley and Miles Huberman, “Kajian Teoritis
Tentang Teknik Analisis Data Dalam Penelitian Kualitatif,” Journal of
Management, Accounting and Administration 1, no. 2 (2024): 77-84.
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Dalam penelitian ini penulis menggunkan
teknik yang bersifat diskriptif kualitatif dapat
digunakan untuk melakukan penelitian yang
bertujuan menggambarkan secara utuh dan
mendalam mengenai realitas sosial dan berbagai
fenomena yang terjadi pada masyarakat dengan
tujuan objek penelitian tersebut dapat disajikan
secara rinci dan dapat diketahui ciri, karakter, sifat,
dan modelnya secara komprehensif.

H. Sistematika Penulisan

Penelitian ini mempunyai sistematika penulisan
yang terdiri dari lima bab, setiap babnya memiliki sub bab
didalamnya. Dalam penelitian ini tersusun secara
sistematis dan agar mudah dipaham seperti berikut:

BAB I : pada bab ini berisikan tentang Pendahuluan
yang berisi Latarbelakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian riset lainya
dengan melihat penelitian relevan dengan penelitian,
kemudian dilanjutkan dengan kerangka teori yang
relevan, metode penelitaian, dan sistematika penulisan.

BAB II : membahas tentang Teori natkah bil ma ruf
berisi tentang konsep,definisi,dsar hukum, dan aspek
prinsip naftkah bil ma’ruf. Generasi sandwich berisi
tentang definisi dan karakteristik generasi sandwich,
Magashid Al-Syariah berisi tentang definisi serta
relevansi menjaga agama (hifz al-din), menjaga jiwa (hifz
al-nafs) dan Kerangka berfikir yang berisi tentang
pembahasan kajian teori dan kerangka berfikir.

BAB III : berisi tentang gambaran umum lokasi
penelitian, deskripsi keluarga generasi sandwich di Lokasi
Penelitian, temuan penelitian berdasarkan praktik
pemenuhan nafkah bagi generasi sandwich.
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BAB IV : Hasil dan analisa data yang berisi :
Mendeskrpsikan realitas praktik pemenuhan Nafkah bil
Ma’ruf yang dilakukan oleh generasi sandwich
dilingkungan karyawan retail di Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan. Dan menganalisis relevansi
Magashid  Al-Syariah  dalam  kesesuaian  praktik
Pemenuhan Nafkah bil Ma’ruf yang dilakukan oleh
generasi sandwich tersebut.

BAB V : penutup berisi Kesimpulan dan saran.
Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan
penulis dan saran yang diberikan kepada pembaca.
Kemudian di bagian akhir meliputi daftarr Pustaka.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pemenuhan
Nafkah bil Ma'‘rif oleh Generasi Sandwich dalam
Perspektif Maqasid al-Syari‘ah (Studi Kasus Karyawan
Ritel di Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan),
dapat dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Realitas Praktik pemenuhan nafkah bil ma’ruf pada
keluarga generasi sandwich karyawan ritel di
Kecamatan  Bojong,  Kabupaten = Pekalongan
menunjukkan bahwa setiap keluarga memiliki pola
tersendiri dalam mengelola kebutuhan rumah tangga.
Pada keluarga Bapak M. Hasan, pemenuhan nafkah
dimulai dengan pemenuhan kebutuhan primer, seperti
pangan, tempat tinggal, listrik, dan kebutuhan rumah
tangga lainnya. Selain itu, beliau juga memenuhi
kebutuhan pendidikan anak serta kebutuhan penunjang
aktivitas, seperti transportasi dan komunikasi. Setelah
kebutuhan keluarga inti terpenuhi, sebagian
pendapatan dialokasikan untuk membantu orang tua
sesuai dengan kemampuan ekonomi.Pada keluarga
Bapak Huda, pemenuhan nafkah juga diawali dengan
pemenuhan kebutuhan primer yang meliputi pangan,
tempat tinggal, listrik, serta kebutuhan rumah tangga
sehari-hari. Selanjutnya, kebutuhan sekunder seperti
transportasi kerja dan komunikasi dipenuhi untuk
mendukung aktivitas keluarga. Dalam menjalankan
peran sebagai generasi sandwich, beliau tetap
memberikan bantuan kepada ibunya sebagai bentuk
tanggung jawab terhadap orang tua.Pada keluarga
Bapak Indra Wijaya, pemenuhan nafkah dilakukan

108
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dengan memprioritaskan kebutuhan primer, seperti
pangan, tempat tinggal, dan kebutuhan rumah tangga
lainnya. Kebutuhan sekunder berupa transportasi kerja
dan komunikasi juga dipenuhi untuk menunjang
aktivitas sehari-hari. Meskipun harus memenuhi
kebutuhan keluarga inti, beliau tetap memberikan
bantuan kepada orang tua sesuai dengan kemampuan
ekonomi yang dimiliki.Pada keluarga Bapak MAK,
pemenuhan nafkah mencakup kebutuhan primer
seperti pangan, tempat tinggal, serta kebutuhan rumah
tangga sehari-hari, disertai pemenuhan kebutuhan
sekunder seperti transportasi dan komunikasi. Selain
itu, beliau secara rutin memberikan bantuan kepada
orang tua sebesar Rp500.000 setiap bulan.Sementara
itu, pada keluarga Bapak ZI, kebutuhan keluarga
seperti pangan, tempat tinggal, dan kebutuhan rumah
tangga sehari-hari juga terpenuhi. Karena tinggal
bersama ibunya, kebutuhan orang tua menjadi bagian
dari pengeluaran rumah tangga harian. Di samping itu,
kebutuhan transportasi dan komunikasi juga dipenuhi
untuk menunjang aktivitas kerja serta kehidupan
keluarga.Secara keseluruhan, praktik pemenuhan
nafkah pada keluarga generasi sandwich karyawan
retail di Kecamatan Bojong pada umumnya telah
terpenuhi secara bil/ ma ‘rif, karena dilakukan sesuai
dengan kemampuan ekonomi masing-masing serta
memprioritaskan kebutuhan pokok keluarga inti tanpa
mengabaikan kewajiban terhadap orang tua. Namun,
pemenuhannya masih berada pada batas kecukupan
dasar dan belum sepenuhnya mencapai kondisi yang
stabil.

. Praktik yang dilakukan oleh generasi sandwich
karyawan retail di Kecamatan Bojong menunjukkan
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keterkaitan dengan beberapa tujuan pokok syariat,
khususnya dalam aspek hifz al-mal, hifz al-nafs, dan
hifz al-din. Pada aspek hifz al-mal, para informan
berupaya mengelola pendapatan secara rasional agar
kebutuhan keluarga dapat terpenuhi tanpa melakukan
pemborosan maupun pengeluaran yang tidak
produktif. Pada aspek hifz al-nafs, pemenuhan naftkah
kepada keluarga berfungsi menjaga keberlangsungan
hidup dan kesejahteraan anggota keluarga melalui
pemenuhan kebutuhan pokok, seperti pangan, tempat
tinggal, dan pendidikan. Sementara itu, dalam aspek
hifz al-din, pemenuhan nafkah dipahami sebagai
bentuk tanggung jawab moral sekaligus kewajiban
keagamaan yang harus dilaksanakan oleh kepala
keluarga. Dengan demikian, praktik pemenuhan
nafkah yang dijalankan oleh generasi sandwich dalam
penelitian ini mencerminkan upaya mewujudkan
kemaslahatan keluarga yang selaras dengan prinsip-
prinsip dalam Magasid al-Syari ‘ah.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut.
1. Bagi Generasi Sandwich (Karyawan Ritel)
Generasi sandwich diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan dalam mengelola keuangan keluarga
secara lebih terencana, antara lain melalui penyusunan
anggaran rumah tangga, penetapan prioritas
kebutuhan, serta upaya menabung untuk kebutuhan
jangka panjang. Langkah tersebut penting agar
pemenuhan nafkah bagi dua generasi dapat
berlangsung secara lebih seimbang dan berkelanjutan.
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2. Bagi Keluarga dan Masyarakat
Keluarga diharapkan mampu membangun komunikasi
yang terbuka dan konstruktif antar anggota keluarga
dalam pembagian tanggung jawab ekonomi, sehingga
beban nafkah tidak sepenuhnya dipikul oleh satu pihak.
Selain itu, dukungan moral dan sosial dari keluarga
besar juga berperan penting dalam membantu generasi
sandwich menghadapi tekanan ekonomi maupun
psikologis.

3. Bagi Pemerhati Hukum Islam dan Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian
dalam pengembangan studi hukum keluarga Islam,
khususnya yang berkaitan dengan konsep nafkah bil
ma ‘rif dalam konteks keluarga modern. Penelitian
selanjutnya dapat memperluas objek kajian dengan
jumlah informan yang lebih beragam atau
menggunakan pendekatan metodologis yang berbeda
guna  memperoleh  pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai fenomena generasi sandwich.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji
fenomena generasi sandwich dari perspektif yang lebih
luas, seperti ekonomi keluarga, psikologi keluarga,
maupun kebijakan sosial. Pendekatan multidisipliner
tersebut diharapkan dapat menghasilkan pemahaman
yang lebih mendalam serta memberikan rekomendasi
yang lebih komprehensif dalam menghadapi
permasalahan yang dialami oleh generasi sandwich di
masyarakat.
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